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.Komisi I\ Nanya,
AnNnggaran Kementan
Kok Dipangkas Lagi

ANGGOTA Komisi IV DPR
Andi Akmal Pasluddin menya-
yangkan kembali turunnya
anggaran pagu indikatif untuk
Kementerian Pertanian (Ke-
mentan) pada tahun 2022 sebe-
sar Rp 14,51 triliun. Padahal,
petani membutuhkan dukung-
an anggaran untuk memaksi-
malkan produksi pertanian di
masa pandemi. :

“Mestinya anggaran Kemen-
tan itu tetap di atas Rp 30 triliun
seperti 10 tahun terakhir sebe-
Ilum tahun 2020, kata Auandi
Akmal dalam keterangannya
di Jakarta, kemarin.

Pemangkasan itu berdasarkan
surat Menteri Keuangan WNWomor
S-361/MK..O2/2021 dan Menteri
Perencanaan Pembangunan
Nasional WNWomor B.Z238/N1.
PPIN/D.8/PP/04.02/04/2021 .
Bahwa, pagu indikatif Kementan
Tahun 2022 sebesar Rp 14,51
triliun.

Aangka ini turun dari pagu
indikatif Kementan di Tahun
2021 sebesar Rp 15,51 Triliun.
Bagi Andi. hal ini cukup mem-
prihatinkan karena turun signi-
fikan dari periode pertama
pecmerintahan Jokowi di mana
alokasi belanja Kementan se-
lalu di atas Rp 30 triliun.

TANnggaran Kementan per-
nah mencapai antara Rp 32
triliun hingga Rp 33 triliun,
itu belum subsidi pupuk vang
angkanya bisa lebih besar.
Mengingat sektor ini sangat
produktif meski dalam kondisi
pandemi termasuk dalam se-
Jarah Indonesia, ketika krisis
Pun sektor pertanian sangat
bertahan’. tutur Akmal.

Politisi PKS ini mengingat-
kan, negara ini pernah me-
ngalami krisis moneter yvang
sangat mempengaruhi pereko-
nomian Indonesia. Inflasi ter-
Jjadi cepat, pesat dan tinggi.
Pengangguran mendadak besar
karena banyak sektor usaha
terpukul dan terpuruk jatuh.

Namun sektor pertanian bisa
tampil sebagai penyelamat per-
cekonomian negara dimana mam-—
Pu menampung kembali tenaga-—
tenaga kerja yvang kehilangan
pekerjaan di perkotaan. ‘““Saat
pandemi yang juga memukul
berbagai sektor usaha pun, ada
peran sektor pertanian sebagai
setor penyangga (Hegffer secror) di
masa krisis,”” sebut Akmal.

I_egislator asal Sulawesi Se-
latan IT ini menceckankan, sektor
pertanian adalah sektor peno-
pang ketahanan pangan (food se-
crer-iry) yang akan krusial di kala
krisis ekonomi. Karena menjadi
penopang ketahanan pangan.
maka bukan hanya memenuhi
kebutuhan masyarakat akan
makanan untuk”bertahan hidup
saja. tapi_juga menjadi pemeran
penting dalam menjaga asupan
gizi masyarakat.

Krisis moneter 1997/1998,
tegas Akmal, meninggalkan ge-
nerasi yang mengalami szwrzirics
dan malriurririorr yang cukup
parah di kalangan anak-anak. Ini
berdampak permanen.

““Jangan sampai kita melakukan
kesalahan dua kali dalam meng-
hadapi krisis dengan mengab-
aikan sektor pertanian dengan me-
mangkas lebih separuh anggaran
yang permah ada di Kementan,”
dia mengingatkan = KAL
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